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ABSTRACT 
The low science learning outcomes for class IV UPTD SD Negeri 1 Tambah Subur 
students are caused by less interesting learning so that student learning outcomes 
are less than optimal. This research aims to improve learning outcomes through the 
application of the Group Investigation (GI) method to material on Natural Wealth in 
My Region. The research used a Classroom Action Research (PTK) design which 
was carried out in two cycles, each through planning, implementation, observation 
and reflection stages. The research subjects were 26 class IV students. Data was 
collected through observation, interviews, documentation, and learning outcomes 
tests, then analyzed using mixed methods (qualitative and quantitative). The 
research results showed a significant improvement: the percentage of learning 
completion increased from 62% in cycle I to 84% in cycle II, resulting in a 22% 
increase. Thus, the use of the Group Investigation (GI) method has been proven to 
significantly improve the science learning outcomes of class IV UPTD students at 
SD Negeri 1 Tambah Subur. 
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ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPTD SD Negeri 1 Tambah Subur 
disebabkan oleh pembelajaran yang kurang menarik sehingga hasil belajar siswa 
kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar melalui 
penerapan metode Group Investigation (GI) pada materi pada materi Kekayaan 
Alam di Daerahku. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK)  yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 26 
siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
tes hasil belajar, kemudian dianalisis dengan metode campuran (kualitatif dan 
kuantitatif). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan: 
persentase ketuntasan belajar meningkat dari 62% pada siklus I menjadi 84% pada 
siklus II, Sehingga terjadi peningkatan sebesar 22%. Dengan demikian, secara 
signifikan penggunaan metode Group Investigation (GI)  terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar IPAS  siswa kelas IV UPTD SD Negeri 1 Tambah Subur. 

Kata Kunci: Group Investigation, Hasil Belajar, IPAS 
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A. Pendahuluan 
 Pendidikan adalah proses yang 

dirancang secara sadar dan 

terencana untuk mengembangkan 

potensi siswa, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap. Melalui pendidikan, manusia 

dibentuk menjadi pribadi yang 

berkarakter, berwawasan luas, dan 

mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman (Ichsan, 2021). 

Kurikulum Merdeka merupakan 

kebijakan pendidikan di Indonesia 

yang dirancang untuk menjawab 

kebutuhan pembelajaran yang lebih 

fleksibel, relevan, dan berpusat pada 

siswa (Tunas & Pangkey, 2024). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

adalah mata pelajaran di sekolah 

dasar yang menggabungkan konsep 

IPA dan IPS. Tujuannya adalah 

memberikan pemahaman menyeluruh 

tentang fenomena alam dan sosial, 

sehingga siswa dapat melihat 

keterkaitan keduanya dalam 

kehidupan sehari-hari (Jadidah dkk., 

2024).Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah 

dilaksanakan diketahui bahwa 

kemampuan belajar siswa masih 

tergolong rendah. dalam proses 

pembelajaran, siswa sering kali 

terlihat pasif dan kurang terlibat 

secara aktif. Kondisi ini menimbulkan 

kejenuhan sehingga pembelajaran 

menjadi monoton dan kurang menarik. 

Partisipasi siswa pun menurun ketika 

kegiatan belajar kurang bervariasi, 

yang pada akhirnya menghambat 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Rendahnya partisipasi karena siswa 

tidak berperan sebagai subjek utama 

dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya 

metode pembelajaran yang mampu 

membangkitkan minat dan motivasi 

siswa. Berdasarkan hasil temuan, 

metode pembelajaran GI diyakini 

dapat menjawab masalah tersebut. 

Dalam metode pembelajaran, GI 

menekankan kerja sama dalam 

kelompok saat melaksanakan tugas 

investigasi dan mengklarifikasi 

hasilnya (Sudarta, 2022). Melalui 

metode ini, siswa diberi kesempatan 

untuk berkolaborasi dalam 

pemecahan masalah, mengumpulkan 

data, serta menyampaikan hasil kajian 

mereka ke kelas. 

B. Metode Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas, pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode campuran (mixed 

method) yang terdiri dari kualitatif dan 

kuantitatif (Pane dkk., 2022) Dalam 

penelitian ini, pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menggambarkan 

proses pembelajaran , keterlibatan 

siswa, serta dinamika perubahan 

perilaku belajar yang terjadi 

sepanjang pelaksanaan Tindakan 

(Fadli, 2021).  Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menilai peningkatan 

hasil belajar siswa dengan 

membandingkan nilai tes sebelum dan 

sesudah tindakan (Syahrizal & Jailani, 

2023). Prosedur penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan 

kelas model PTK menurut Arikunto 

dkk dengan II siklus yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi (Arikunto 

dkk., 2021).  Model PTK yang 

digunakan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Model PTK menurut Arikunto dkk. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu yaitu 

Teknik pengambilan sampel 

ditentukan melalui pertimbangan yang 

relevan dengan masalah penelitian, 

sehingga data yang diperoleh lebih 

terarah dan sesuai kebutuhan. 

Dengan demikian, peneliti dapat 

melihat dampak metode GI dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas IV. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan 

perangkat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini Adalah lembar 

observasi, wawancara, lembar tes, 

dan dokumentasi (Zayrin dkk., 2025). 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kualitatif dan teknik analisis 

kuantitatif. Data kualtitaif dianalisis 

menggunakan pendekatan tematik, 

yaitu mencari pola atau tema yang 

muncul dari data. Sedangkan data 

kuantitatif dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk melihat 

gambaran sampel dan variabel 

(Suwandi, 2021). Rumus yang 

digunakan dalam analisis data 
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kuantitatif untuk mencari rata-rata 

adalah sebagai berikut. 

Rata − rata =
Jumlah	Seluruh	Nilai
Banyaknya	Data  

Setelah mengetahui nilai Rata-

rata, maka langkah selanjutnya yaitu 

menghitung presentase keberhasilan 

siswa. Presentase dapat di diperoleh 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Presentase =
Nilai	Rata − rata
Skor	Maksimal X	100% 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di 

UPTD SD Negeri 1 Tambah Subur 

dengan populasi sebanyak 176 siswa. 

Dari populasi tersebut, kelas IV dipilih 

sebagai sampel penelitian dengan 

jumlah 26 siswa. Penelitian dilakukan 

dalam dua siklus yang terdiri atas 

empat kali pertemuan, di mana setiap 

siklus mencakup dua kali pertemuan 

dengan fokus pada materi Teluk Alam 

di Daerahku. Data penelitian diperoleh 

melalui instrumen pengisian, 

kemudian diolah menggunakan 

bantuan Microsoft Excel. Siklus I yang 

dilakukan dalam dua kali pertemuan 

dengan tujuan menyelesaikan hasil 

belajar siswa. Penilaian dilakukan 

pada akhir siklus I, pada pertemuan 

kedua. Hasil tes siklus I disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik berikut. 

 
 
 

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Jumlah Siswa  Persentase  

Tuntas 
KKTP  

Belum 
Tuntas 
KKTP  

Tuntas  
KKTP  

Belum 
Tuntas 
KKTP  

16 10 62%  38%  
 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 2 Grafik Hasil Tes Siklus I 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 

2 diatas dapat disimpulkan bahwa 

pada tes siklus I mengenai materi 

Kekayaan Alam di Daerahku pada 

kelas IV diperoleh data siswa yang 

tuntas 16 siswa (62%) dan belum 

tuntas 10 siswa (38%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

pada siklus I belum mencapai target. 

Selanjutnya, peneliti akan menyusun 

metode yang akan dilaksanakan pada 

siklus selanjutnya. 

Siklus II dilaksanakan dalam dua 

kali pertemuan dengan tujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa. Penilaian dilakukan pada akhir 

62%
38%

0%

50%

100%

Hasil Belajar Siswa 
Siklus I

Tuntas

Belum
Tuntas
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siklus II, tepatnya pada pertemuan 

kedua saat proses pembelajaran 

berlangsung. Data hasil tes pada 

siklus II disajikan dalam bentuk tabel 

dan grafik berikut: 

Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Jumlah Siswa  Persentase  

Tuntas 
KKTP  

Belum 
Tuntas 
KKTP  

Tuntas  
KKTP  

Belum 
Tuntas 
KKTP  

22 4  84%  16%  
 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Grafik Hasil Tes Siklus II 

Berdasarkan Tabel 2 dan 

Gambar 3 diatas dapat disimpulkan 

bahwa pada tes siklus II mengenai 

materi Kekayaan Alam di Daerahku 

pada kelas IV diperoleh data siswa 

yang tuntas 22 siswa (84%) dan 

belum tuntas 4 siswa (16%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

pada siklus II telah memenuhi target. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada 

siklus I dan siklus II, berikut disajikan 

data peningkatan hasil tes dari kedua 

siklus tersebut yang ditampilkan 

dalam Tabel 3 dan Gambar 4. 
Tabel 3 Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 

 Siklus 
I  

  Siklus 
II  

 

T  %  B
T  

%  T  %  B
T  

%  

1
6 

62
%  

1
0 

38
%  

2
2 

84
%  

4  16
%  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Grafik Peningkatan Hasil Tes 

Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan Tabel 3 dan 

Gambar 4, pada siklus I pembelajaran 

IPAS dengan materi Kekayaan Alam 

di Daerahku menggunakan metode 

GI, sebanyak 16 siswa (62%) 

mencapai ketuntasan, sedangkan 10 

siswa (38%) belum tuntas. Hasil 

tersebut belum memenuhi target 

ketercapaian penelitian, sehingga 

peneliti menyusun strategi perbaikan 

untuk siklus berikutnya. Pada siklus II, 

hasil belajar siswa meningkat sebesar 

22% dibandingkan siklus I, dengan 

ketuntasan mencapai 22 siswa (84%) 

dan 4 siswa (16%) belum tuntas. Pada 

siklus ini, siswa mulai menunjukkan 

keberanian untuk berdiskusi serta 

bertanya kepada guru maupun teman 

sebayanya. Meskipun hasil evaluasi 

siklus II masih menemukan beberapa 

84%

16%

0%

50%

100%

Hasil Belajar Siswa Siklus 
II

Tuntas

Belum Tuntas

62%
84%

38%
16%

0%

50%

100%

Siklus I Siklus II

Peningkatan Hasil Tes Siklus I 
dan Siklus II

Tuntas

Belum Tuntas
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kekurangan yang perlu diperbaiki 

secara teknis, persentase ketuntasan 

belajar telah mencapai target 

penelitian sebesar 80%. Dengan 

demikian, setelah evaluasi pada siklus 

I dan II, nilai siswa mengalami 

peningkatan meskipun masih terdapat 

4 siswa yang belum tuntas.  

Pada siklus II, sebanyak 22 

siswa (84%) mencapai ketuntasan, 

sedangkan 4 siswa (16%) masih 

belum tuntas. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa meskipun masih 

terdapat beberapa kekurangan yang 

perlu diperbaiki secara teknis, 

persentase ketuntasan belajar telah 

mencapai target penelitian sebesar 

80% dan melampaui kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) yaitu 65. Oleh karena itu, 

peneliti memutuskan untuk tidak 

melanjutkan penelitian pada siklus 

berikutnya. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas IV dengan 

menggunakan metode Group 

Investigation (GI), hasil belajar 

siswa menjadi meningkat, hal ini 

dapat dilihat pada hasil tes siklus I, 

dengan ketuntasan sebanyak 16 

siswa atau (62%) dan yang belum 

tuntas sebanyak 10 siswa atau 

(38%). Kemudian, pada hasil tes 

Siklus II, ketuntasan meningkat 

menjadi 22 siswa atau (84%) dan 

yang tidak tuntas sebanyak 4 

siswa atau (16%). Data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar Siklus I dan Siklus II 

yaitu sebanyak 6 siswa atau 

(22%). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

metode GI dapat meningkatkan 

hasil belajar IPAS pada siswa 

kelas IV. 
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